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ABSTRACT

Hayatul Ulfa. 2025. “The Effectiveness of Cognitive Behavior Therapy (CBT)
to Improve Adolescents’ Understanding in Reducing Devian Behavior of
Illegal Racing in Nagari Tanjung”. Thesis Program Studi Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat.

This research is motivated by the phenomenon of deviant behavior, illegal
racing, among adolescents in Nagari Tanjung, Koto VII District, Sijunjung. The
problem arises from adolescents' maladaptive thinking, which leads to negative
behavior, namely illegal racing. This study aims to determine the effectiveness of
counseling using Cognitive Behavior Therapy (CBT) techniques in reducing
deviant behavior among adolescents in Nagari Tanjung before and after treatment.

The research method used was a quantitative pre-experimental design with
a one-group pretest-posttest approach to deviant illegal racing behavior in
adolescents. The subjects in this study were 13 adolescents. The research subject
selection technique used a purposive sampling technique. Data collection
technique used a questionnaire on deviant illegal racing behavior with analysis
using the Wiloxon signed rank test.

The results of this study are: 1) the average pretest score is in the low and
very low categories. 2) the average posttest score is in the very high category. 3)
After being treated with Cognitive Behavior Therapy (CBT), the pretest results,
which were initially in the low and very low categories, changed to the very high
category. 4) CBT techniques are effective in changing maladaptive thinking into
adaptive thinking, thus contributing to reducing illegal racing behavior in
adolescents.

Keyword: Cognitive Behavior Therapy, Deviant Behavior, Illegal Juvenile
Racing.



ABSTRAK

Hayatul Ulfa. 2025. “Efektivitas Cognitive Behavior Therapi (CBT) Untuk
Meningkatkan Pemahaman Remaja Dalam Mengurangi Perilaku
Menyimpang Balap Liar Di Nagari Tanjung”. Skripsi Program Studi
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena perilaku menyimpang balap
liar yang terjadi ada remaja di Nagari Tanjung Kecamatan Koto VII Sijunjung.
Permasalahan yang terjadi karena remaja yang memiliki pemikiran yang
maladaptif yaitu pola pikir tidak baik sehingga menimbulkan perilaku yang
bersifat negatif yaitu balap liar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana keefektifan konseling dengan teknik Cognitive Behavior Therapy (CBT)
dalam mengurangi perilaku menyimpang remaja di Nagari Tanjung sebelum dan
sesudah perlakuan.

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif pre-experimental
design dengan pendekatan one group pretest-posttest terhadap perilaku
menyimpang balap liar pada remaja. Subjek pada penelitian ini berjumlah 13
orang remaja. Teknik pengambilan subjek penelitian menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan menggunakan
angket perilaku menyimpang balap liar dengan uji analisis menggunakan wiloxon
signed rank test.

Hasil penelitian ini yaitu 1) hasil skor rata-rata nilai pretest berada pada
kategori rendah dan sangat rendah. 2) hasil skor rata-rata nilai posttest berada
pada kategori sangat tinggi. 3) Setelah diberikan perlakuan dengan teknik
Cognitive behavior Therapy (CBT), hasil pretest yang awalnya pada kategori
rendah dan sangat rendah berubah menjadi kategori sangat tinggi. 4) Teknik CBT
efektif dalam mengubah pemikiran maladaptif menjadi adaptif sehingga dapat
berkontribusi dalam menurunkan perilaku balap liar pada remaja.

Kata Kunci: Cognitive Behavior Therapy, Perilaku Menyimpang, Balap Liar
Remaja.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.:LATAR BELAKANG

Remaja adalah periode transisi ketika seseorang bergerak dari fase anak-
anak menuju kedewasaan. Usia ini biasanya berada pada kisaran 13 sampai 18
tahun. Pada tahap tersebut, mereka tidak dapat lagi disebut anak-anak, tetapi juga
belum sepenuhnya matang sebagai orang dewasa. Masa remaja ditandai dengan
pencarian identitas diri serta pola hidup yang cocok, yang kerap ditempuh melalui
proses mencoba berbagai hal, meskipun sering kali disertai kesalahan dalam
perjalanannya (Zulkifli dkk., 2022).

Anak yang telah memasuki usia sekitar 12 hingga 13 tahun biasanya mulai
dianggap berada pada tahap remaja awal, sedangkan fase remaja akhir umumnya
berlangsung hingga usia 21 atau 22 tahun. Periode ini dikenal sebagai masa penuh
perubahan dan dinamika. Pada fase tersebut, remaja cenderung memiliki rasa ngin
tahu yang besar serta dorongan untuk mencoba berbagai hal baru. Eksplorasi
tersebut akan bernilai positif bila diarahkan ke hal yang baik, tetapi bisa menjadi
masalah apabila mengarah pada perilaku negatif (Zaini, 2013).

Fase remaja kerap dipandang sebagai masa penuh tantangan, tidak hanya
bagi individu yang menjalaninya, tetapi juga bagi orang tua, lingkungan sekitar,
Hahkan aparat penegak hukum. Hal ini muncul karena remaja berada pada tahap
peralihan dari dunia kanak-kanak menuju kedewasaan. Dengan demikian, periode
ini sering juga disebut sebagai masa negativistik ketiga (Hardiyanto &

romadhona, 2018).



Masa remaja sering digambarkan sebagai fase pemberontakan. Ketika
memasuki pubertas, remaja kerap memperlihatkan gejolak emosional, menjaga
Jjarak dari keluarga, serta menghadapi berbagai persoalan, baik dirumah, sekolah,
lingkungan sekitar, maupun dalam pergaulan. Saat ini, kondisi tersebut tampak
dari semakin banyaknya remaja yang terlibat dalam perilaku menyimpang (Shidig
& Raharjo, 2018).

Remaja yang sering bergul dengan teman sebayanya cenderung merasakan
Ikatan kuat dengan kelompoknya, sehingga perilaku kelompok sangat
memengaruhi dirinya. Pada tahap ini, mereka biasanya kurang kurang
memperhatkan aturan dan norma masyarakat secara umum, karena lebih memilih
untuk menyesuaikan diri dengan aturan yang berlaku di lingkungannya.
Akibatnya, norma sosial yang seharusnya dijunjung seringkali diabaikan. Masa
iemaja sendiri merupakan periode peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang
kerap menimbulkan kebingungan. Kondisi ini bisa memicu konflik internal,
sehingga muncul perilaku yang canggung, tidak wajar, dan apabila tidak
diarahkan dapat berkembang menjadi kenakalan (Afrita & Yusri, 2023).

Dalam kehidupan remaja, perilaku menyimpang sering kali ditemukan
sebagai salah satu bentuk dinamika perkembangan sosial. Fenomena ini umumnya
muncul akibat adanya proses interaksi yang tidak sejalan dengan nilai maupun
norma yang berlaku. Remaja termasuk kelompok yang rawan terlibat dalam
perilaku menyimpang, sebab mereka sedang berada pada fase pencaran indentitas
diri serta menjalani transisi dari masa remaja menuju kedewasaan, yang ditandali

dengan karakteristik perkembangan khas.



Perilaku menyimpang pada remaja Kkini merupakan bagian dari
permasalahan sosial yang cukup signifkan di Indonesia, karena muncul dalam
berbagai bentuk dan menimbulkan kekhawatiran di masyarakat. Beberapa bentuk
perilaku tersebut bahkan tidak lagi dapat dikategorikan sebagai kenakalan remaja
semata, melainkan sudah masuk pada ranah pelanggaran hukum hingga
memerlukan perhatian serius (Hardiyanto & Romadhona, 2018).

Perilaku menyimpang pada remaja dapat dipahami sebagai kenakalan
remaja, yakni perilaku yang tidak sesuai dengan norma, aturan, maupun hukum
yang diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat, ketika individu berada pada usia
remaja, yakni peralihan saat menuju dewasa. Dalam kajian masalah sosial,
kenakalan remaja termasuk dalam bentuk perilaku menyimpang. Dari perspektif
sosiologis, masalah sosial muncul akibat adanya penyimpangan perilaku terhadap
aturan, nilai dan norma yang berlaku. Penyimpangan itu dapat diartikan sebagai
perilaku individu maupun kelompok dengan kesadaran penuh ataupun tidak,
kurang menyesuaikan diri dengan aturan yang diakui dalam kehidupan sosial
{(Mantiri, 2014).

Perilaku menyimpang (deviant behavior) dipahami sebagai setiap bentuk
tindakan yang tidak sejalan dengan aturan sosial yang diterapkan di masyarakat.
Istilah tersebut merujuk pada perbuatan yang dikerjakan oleh seseorang maupun
kelompok, baik secara sadar maupun tanpa disadari, yang melanggar aturan serta
kesepakatan sosial. Jika perilaku tersebut menimbulkan koban, maka dapat
digolongkan sebagai tindak kejahatan, planggaran, atau kenakalan. Sebaliknya,

apabila tidak menimbulkan korban selain pelakunya sendiri, maka hal tersebut



disebut penyimpangan dengan dampak utama terhadap diri individu (Hisyam,
2018).

Menurut Clinard dan Meier, perilaku menyimpang dapat dijelaskan
melalui empat sudut pandang yang berbeda. Pertama, sudut pandang statistik yang
mengartikan perilaku menyimpang sebagai tindakan yang menyimpang dari rata-
rata, jarang terjadi, dan tidak umum dilakukan. Kedua, perspektif absolut yang
menegaskan bahwa peraturan mendasar dalam suatu masyarakat bersifat jelas,
sehingga anggotanya harus sepakat mengenai perilaku mana yang dianggap
menyimpang dan mana yang tidak. Ketiga, pendekatan reaktif yang menekankan
pada respon masyarakat atau aparat pengendal sosal terhadap tindakan individu.
Keempat, perspektif normatif yang memandang penyimpangan sebagai bentuk
pelanggaran terhadap norma sosial yang berlaku (Zulkhairi dkk., 2019).

Pada dasarnya, perilaku menyimpang bisa dipahami selaku tindakan yang
tidak sejalan dengan ketentuan normatif maupun dengan ekspektasi sosial yang
berlaku di lingkungan masyarakat. Bentuk penyimpangan sendiri dibedakan
menjadi dua macam, yaitu penyimpangan primer dan sekunder. Penyimpangan
orimer bersifat sementara, tidak dilakukan secara berulang, serta masih dapat
ditoleransi oleh masyarakat, misalnya melanggar lalu lintas atau membuang
sampah sembarangan. Sementara itu, penyimpangan sekunder merupakan
perilaku yang dianggap serius dan sulit diterima masyarakat, seperti pergaulan

bebas, perampokan, penggunaan narkoba, maupun balap liar (Su,ud, 2011).



Ayat al-Qur’an yang membahas tentang perilaku menyimpang teradapat

dalam surah Asy-Syu’ara (26) ayat : 151-152

OV e Gyl af 15a0d Vs

D10 G3ALa V5 )l b 3l Gl

Artinya: “Dan janganlah kamu menaati peraturan orang-orang yang
melampaui batas (yaitu) orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi dan
tidak mengadakan perbaikan”.

Makna ayat ini yaitu Allah memperingatkan terhadap bahaya mengikuti
perilaku yang menyimpang yang dapat merusak tatanan hidup baik di tataran
keluarga maupun di tataran masyarakat (Mawardi, 2005).

Perilaku menyimpang pada remaja, seperti balap liar, menjadi salah satu
permasalahan sosial yang menimbulkan keresahan di berbagai wilayah. Aktivitas
ini kerap dilakukan remaja sebagai bentuk pencarian jati diri maupun pelarian,
yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan kurang kondusif, keinginan untuk
menunjukkan keberanian, serta dorongan dari teman sebaya yang memperkuat
Kecenderungan berisiko tersebut. Fenomena balap liar tidak terbatas
membahayakan keselamatan pelakunya, melainkan juga berdampak pada
perkembangan psikologis remaja serta mengganggu ketertiban dan tatanan sosial.

Fenomena balap liar sering kali disertai dengan tindakan kriminal lain,
seperti perkelahian, pembegalan, dan pelanggaran lalu lintas, sehingga
menimbulkan keresahan di tengah masyarakat. Sebagian besar pelaku balap liar

adalah remaja, yaitu individu yang berada pada rentang usia belasan tahun. Masa



remaja sendiri dipahami sebagai periode transisi dari tahap akhir anak-anak
menuju awal kedewasaan, yang umumnya dimulai sekitar usia 10-12 tahun dan
berakhir pada kisaran 18-21 tahun (Suharyanti & Sutrisni, 2020).

Menurut Kartini Kartono, balap motor liar di jalan umum yang
mengganggu lalu lintas dan mengancam keselamatan diri sendiri maupun orang
ain dapat digolongkan sebagai perilaku nakal. Biasanya, remaja yang melakukan
hal tersebut belum memiliki kesadaran sosial dan moral yang baik. Hal ini
disebabkan karena perkembangan ego dan super-ego belum terbentuk secara utuh,
sehingga mereka lebih mengikuti dorongan naluri dasar. Kondisi mental yang
lemah membuat emosi dan keinginannya sulit dikendalikan, lalu tampak dalam
tindakan yang berlebihan (Wicaksono, 2023).

Fenomena balap liar ini ditemukan pada kalangan remaja Nagari Tanjung,
iecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung. Banyak remaja memilih waktu
tengah malam untuk melakukan balapan liar karena jalanan lebih kosong, dimana
sekelompok anak muda menggunakan sepeda motor untuk melakukan adu
Kecepatan di jalan umum tanpa izin resmi dari pihak yang berwenang. Aktivitas
tersebut tidak hanya menyalahi hukum berkendara, tetapi juga menimbulkan
ancaman serius bagi keamanan diri sendiri maupun pengguna jalan lainnya.

Di Indonesia, praktik balap liar dapat dikenai sanksi pidana sebagaimana
Pasal 115 huruf b yang menegaskan bahwa “pengemudi kendaraan bermotor di
larang berbalapan dengan kendaraan yang lain”. Selain itu, Pasal 297 Undang-
Jndang Nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang

berbunyi “setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor berbalapan



sebagaimana dimaksud pada pasal 115 huruf b dijatuhi pidana maksimal satu
tahun dan maksimal denda tiga juta rupiah, ini belum termasuk pidana akibat
kegaduhan yang merugikan orang lain” (Suharyanti, 2020).

Dengan adanya aktivitas balap liar yang dilakukan oleh remaja di Nagari
Tanjung, Wali Nagari Tanjung menindak lanjuti kegiatan balap liar yang
dilakukan oleh sekelompok remaja tersebut. Wali Nagari Tanjung langsung
melaporkan hal tersebut ke pihak berwajib untuk dilakukan razia karena tidak ada
yang menaati peraturan yang berlaku yang telah dibuat sebelumnya.

Pada bulan Februari 2025, Kepolisian Resor Sijunjung langsung terjun
kelokasi yang telah dijelaskan dalam laporan sebelumnya untuk melaksanakan
razia bagi remaja yang melakukan balap liar. Pada saat razia berlangsung, terdapat
remaja (AR) dan (D) akan melakukan balap liar di jalan lurus Taruko
inenggunakan motor yang kenalpotnya sudah dimodifikasi sebelumnya.
Kepolisian Resor Sijunjung langsung menghentikan aktivitas tersebut dan
mengamankan kendaraan yang hendak dipakai untuk ajang balap liar.

Dengan adanya razia yang dilakukan oleh Kepolisian Resor Sijunjung
tersebut, para remaja sudah tidak lagi melakukan aktivitas balap liar pada sore
hari. Tetapi, hal tersebut hanya berlangsung hingga beberapa saat saja. Para
remaja tetap melakukan aktivitas balap liar pada malam hari saat masyarakat
sedang beristirahat. Hal tersebut sering terjadi pada malam minggu dan sampai
sekarang masih ada remaja yang melakukan aktivitas balap liar di Nagari

danjung.



Balap liar merupakan salah satu bentuk kegiatan yang banyak diminati
oleh remaja saat ini, baik balap resmi yang dilakukan di sirkuit resmi maupun
balap liar yang banyak dilakukan di jalan raya menilbulkan keresahan di tengah
masyarakat. Kegiatan ini bermula dari kebiasaan sekelompok remaja pada malam
minggu, yang kemudian berujung pada kegiatan balap liar yang di lakukan pada
tengah malam di jalan raya. (Paujiah DKkk., 2022).

Tindakan balap liar yang dilakukan di jalan umum merupakan bentuk
perilaku yang sangat mengganggu kenyamanan pengguna jalan serta masyarakat
yang tinggal di sekitar lokasi balapan. Umumnya, pelaku dari kegiatan ini adalah
remaja atau anak di bawah umur. Aktivitas balap motor liar sangat berbahaya
karena biasanya dilakukan tanpa standar keselamatan yang layak, misalnya tidak
menggunakan helm, jaket, sarung tangan, maupun perlengkapan kendaraan seperti
spion, lampu, dan kondisi mesin yang sesuai. Selain menimbulkan ancaman
keselamatan, kebut-kebutan di jalan rata juga berpotensi menimbulkan kemacetan
yang menghambat arus lalu lintas. Tidak jarang pula, balapan liar ini berakhir
pada kecelakaan yang menyebabkan korban luka-luka bahkan sampai kehilangan
nyawa (Zulfan dkk., 2023).

Seperti yang di alami oleh (GR), yang mengalami kecelakaan akibat dari
aktivitas balap liar yang di lakukan bersama teman-temannya. (GR) melakukan
balap liar tanpa menggunakan helm dan perlengkapan lainnya. Dalam kecelakaan
tersebut, (GR) mengalami patah tulang paha yang mengakibatkan dia tidak bisa
perjalan dan tidak bisa pergi ke sekolah selama satu semester. Akan tetapi, hal

tersebut tidak menimbulkan efek jera bagi (GR). Setelah bisa beraktivitas seperti



semula, (GR) mengendarai motornya dengan kebut-kebutan tanpa memikirkan
Keselamatan pengendara lain dan juga keselamatan dirinya sendiri. Masalah balap
liar hingga kini masih terus berlangsung, salah satunya dipengaruhi oleh
minimnya kegiatan positif bagi remaja di lingkungan sekitar, kurangnya
pemahaman tentang alap liar, serta kurang optimalnya pembinaan melalui nilai-
nilai keagamaan pada diri mereka.

Berdasarakan observasi yang dilakukan terhadap beberapa remaja di
Nagari Tanjung, penyebab mereka melakukan aksi balap liar sangatlah beragam.
Fator-faktor yang menjadi penyebab remaja melakukan balap liar tersebut antara
lain yang pertama, yaitu faktor lingkungan. Jika ditinjau dari faktor lingkungan,
sebagian besar anak-anak tumbuh dalam kondisi pergaulan yang kurang sehat.
Ketika mereka berinteraksi dengan teman sebaya yang terbiasa melakukan
perilaku menyimpang, maka kemungkinan besar mereka juga akan terdorong
untuk menirukan hal yang sama. Kedua, yaitu fakto taruhan (judi), ketiga, faktor
teknonologi yang memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku anak
zaman sekarang ini. Dan keempat, faktor keluarga yang mana para remaja yang
sering merasa terabaikan oleh keluarganya akan mudah mempengaruhi anak
apabila anak tidak dibekali pertahanan dan kontrol diri oleh orang tuanya (Yulia,
2014).

Beberapa faktor yang memicu munculnya perilaku menyimpang pada
remaja antara lain minimnya pengawasan dari orang tua. Kondisi ini membuat
anak merasa leluasa melakukan berbagai aktivitas di luar rumah. Selain itu, masih

banyak orang tua yang belum menyadari bahwa anaknya terlibat dalam perilaku
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menyimpang. Mereka cenderung hanya memberikan kepercayaan penuh kepada
anak tanpa diimbangi dengan pengawasan yang memadai, sehingga anak merasa
bebas bertindak dan akhirnya terjerumus pada perilaku yang tidak sesuai
(Hardiyanto & Romadhona, 2018).

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab
aktivitas perilaku menyimpang balap liar pada remaja, bagaimana pemahaman
remaja tentang balap liar, apa peran orang tua dan masyarakat terhadap remaja di
Nagari Tanjung, bagaimana cara mengatasi perilaku menyimpang balap liar
remaja, apa tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi aktivitas perilaku
menyimpang balap liar pada remaja. Topik ini layak dijadikan objek penelitian
karena melihat dari dampak perilaku menyimpang remaja di Nagari tanjung, dan
melalui penelitian ini, penulis dapat memaham faktor-faktor yang memicu
terjadinya perilaku menyimpang pada remaja, pencegahan dan intervensi dini,
mengurangi dampak negatif, meningkatkan peran orang tua dan masyarakat
terhadap remaja, dan pendekatan terarah yang dilakukan.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka penulis mengemukakan
teknik yang dapat mengurangi perilaku menyimpang balap liar pada remaja yaitu
dengan konseling Cognitive Behavior Therapy (CBT). Alasan penulis memilih
konseling CBT adalah karena pendekatan ini menitikberatkan pada hubungan
antara pikiran dan perilaku. Remaja kerap mengalami kesulitan dalam memahami
pola pikirnya sendiri, sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap perilaku yang
muncul, baik dalam bentuk positif maupun negatif, tergantung pada kemampuan

pengendalian diri. Terapi mognitif perilaku sendiri merupakan metode yang
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berusaha melakukan perubahan melalui penyesuaian cara berpikir, keyakinan,
maupun sikap individu. Pendekatan ini disadari oleh adanya keterkaitan antara
ransangan (stimulus), proses kognitif (pikiran), serta respon yang terus
berlangsung dan akhirnya mempengaruhi pola pikir serta perilaku seseorang
(Magfirah & Sari, 2024).

Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan salah satu metode terapi
psikologis yang menitikberatkan pada hubungan antara pikiran, emosi, dan
tindakan individu. Tujuan utamanya adalah mengenali serta mengubah pola pikir
dan perilaku yang dianggap tidak adaptif atau kurang efektif. Melalui proses ini,
individu dapat belajar menata kembali cara berpikir, merasakan, dan bertindak,
sehingga mampu meningkatkan kesalahan mntal maupun kesejahteraan fisik
mereka (Atika dkk., 2024).

Jadi, berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk
meningkatkan pemahaman dan mengurangi perilaku menyimpang balap liar pada
remaja di Nagari Tanjung tersebut yaitu dengan menggunakan teknik Cognitive
Behavior Therapy (CBT), yang mana CBT merupakan teori yang digunakan
untuk merancang psikoterapi terstruktur, jangka pendek, dan berorientasi pada
masa kini, yang diarahkan untuk pemecahan masalah dan memodifikasi pemikiran
dan perilaku disfungsional. Terapi ini digunakan untuk menghasilkan perubahan
kognitif untuk menghasilkan perubahan emosional dan perilaku yang baik (Beck,
2011).

Menurut Aaron T Beck (1996) Cognitive Behavior Therapy (CBT)

merupakan pensekatan layanan konseling yang dibuat untuk membantu konseli
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mengatasi masalah yang dihadapi melalui rekonstrukturisasi kognitif dan perilaku
menyimpang. CBT merupakan sebuah terapi yang menitikberatkan pada
pembenahan kognitif yang menyimpang akibat kejadian yang merugikan diri
sendiri baik secara fisik maupin psikis (Zulkifli dkk., 2022).

Cognitive Behavior Therapy (CBT) berusaha untuk menstrukturisasi
perilaku kognitif, membantu membentuk pikiran yang lebih positif sehingga
membentuk perilaku yang positif pula. Pendekatan CBT digunakan karena
melihat perilaku menyimpang yang terjadi yang dapat memunculkan pikiran
nepatif seperti melakukan kontak fisik sebagai pelampiasan, berpikir bahwa
jagoan itu pintar dalam balapan, berfikir bahwa yang tidak takut adalah
menantang dan seterusnya. CBT sendiri berusaha untuk merestrukturisasi kognitif
agar menghasilkan perilaku yang baik dan bisa di terima di lingkungan
inasyarakat (Wibowo dkk., 2024).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimana Efektivitas Cognitive Behavior Therapy
(CBT) untuk meningkatkan pemahaman remaja dalam mengurangi perilaku
menyimpang balap liar di Nagari Tanjung.

."Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, fokus utama dalam
penelitian ini adalah apakah Cognitive Behavior Therapy (CBT) dapat
meningkatkan pemahaman remaja dalam mengurangi perilaku menyimpang balap

liar di Nagari Tanjung?
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D. Tujuan
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu : Untuk mengetahui sejauh mana keefektivan konseling CBT dalam
meningkatkan pemahaman remaja dalam mengurangi perilaku menyimpang balap
liar di Nagari Tanjung sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penulis berharap hasil dari penelitian ini digunakan sebagai
upaya meningkatkan pemahaman remaja dalam mengurangi perilaku
menyimpang balap liar, dengan menggunakan bimbingan kelompok dengan
teknik cognitive behavior therapy.
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja
Agar tidak melakukan aktivitas perilaku menyimpang balap liar, dan
mengetahui dampak dari perilaku menyimpang balap liar yang
dilakukan.
b. Bagi Orang Tua
Agar lebih memberikan pengawasan, pengetahuan dan pemahaman
kepada anak agar tidak melakukan perilaku menyimpang.
c. Bagi Konselor
Dapat digunakan untuk merancang program konseling yang lebih
efektif dan berbasis bukti, dengan memahami konteks perilaku

menyimpang balap liar pada remaja.
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d. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan, memberikan pengalaman yang besar,
agar dapat memberikan pemahaman tentang perilaku menyimpang
balap liar pada remaja melalui layanan konseling dengan teknik
cognitive behavior therapy.
. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman
pembaca dalam memahami setiap konsep dalam penelitian ini yang berjudul
Efektivitas Cognitive Behavior Therapy (CBT) untuk meningkatkan pemahaman
remaja dalam mengurangi perilaku menyimpang balap liar di Nagari Tanjung.
1. Perilaku Menyimpang Remaja
Menurut Clinard dan Meier, perilaku menyimpang dapat dipahami melalui
empat perspektif yang berbeda. Pertama, dari sudut pandang statistikal,
perilaku menyimpang dimaknai sebagai tindakan yang menyipang dari rata-
rata atau jarang terjadi dalam masyarakat. Kedua, dalam perspektif absolut,
penyimpangan dipandang sebagai pelanggaran terhadap aturan-aturan
mendasar yang sudah disepakati bersama oleh anggota masyarakat. Ketiga,
melalui pendekatan reaktif, penyimpangan diartikan berdasarkan respon
masyarakat atau aparat pengendali sosial terhadap perilaku tertentu. Keempat,
dalam pandangan normatif, perilaku menympang dianggap sebagai bentuk

pelanggaran terhadap norma sosial yang berlaku (Zulkhairi dkk., 2019).
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Kartono menjelaskan bahwa penyimpangan priaku remaja, yang sering
disebut kenakalan remaja, merupakan tindakan yang melanggar norma, aturan,
ataupun hukum yang berlaku di masyarakat, dan biasanya dilakukan pada masa
remaja, yaitu periode peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Dalam kajian
masalah sosial, kenakalan remaja termasuk dalam Kkategori perilaku
menyimpang. Dari sudut pandang perilaku menyimpang, masalah sosial
muncul ketika seseorang melanggar nilai serta aturan sosial yang berlaku.
Penyimpangan dapat dipahami sebagai perilaku individu maupun kelompok
yang secara sadar atau tidak, tidak menyesuaikan diri dengan norma yang telah
disepakati dalam masyarakat (Mantiri, 2014).

. Balap Liar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), balap liar diartikan
sebagai adu kecepatan, sedangkan kata “liar” bermakna tidak tertib atau tidak
teratur. Secara umum, balap motor liar dapat dipahami sebagai aktivitas adu
cepat kendaraan bermotor yang berlangsung tanpa izin resmi, dilakukan secara
tidak teratur, serta sering dilakukan secara tersembunyi agar terjaring oleh
aparat penegak hukum (Rahadayanto, 2014).

Balap liar adalah aktivitas adu kecepatan kendaraan, baik motor maupun
mobil, yang dilaksanakan di jalan umum. Kegiatan ini tidak berlangsung di
sirkuit resmi, melainkan menggunakan jalan raya sebagai arena. Praktik balap
liar biasanya dilakukan di berbagai tempat publik, seperti jalan raya, area
parkir stadion, atau lokasi lain yang dianggap memungkinkan untuk dijadikan

ajang adu cepat (F. Hidayat, 2023).
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3. Cognitive Behavior Therapy

Menurut Aaron T Beck (1964) cognitive behavior therapy (CBT)
merupakan pendekatan konseling yang dirancang untuk menylesaikan
permasalahan konseli yang dialami dengan melakukan restrukturisasi kognitif
dan perilaku menyimpang. CBT merupakan sebuah terapi yang
menitikberatkan pada pembenahan kognitif yang menyimpan akibat kejadian
yang merugikan diri sendiri baik secara fisik maupun psikis. (Zulkifli dkk.,
2022).

G. Sistematika Penulisan

BAB | : Bagian pendahuluan bersi uraian mengenai latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat yang ingin
dicapai, definisi operasional, serta sistematika penulisan.

BAB Il : Landasan Teori, membahas tinjauan umum tentang teori permasalahan
yang ditemukan, mencakup pengertian perilaku menyimpang remaja,
pengertian teknik cognitive behavior therapy, tujuan dari konseling
kelompok dengan teknik tersebut, pengertian perilaku menyimpang
remaja, ciri-ciri perilaku menyimpang, pengertian perilaku
menyimpang balap liar, faktor-faktor penyebab perilaku
menyimpang balap liar remaja, serta karakteristik dari perilaku
menyimpang balap liar remaja.

BAB 11l : Metode Penelitian mencakup jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek yang diteliti, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, dan pelaksanaan penelitian.



17

Hasil dan pembahasan meliputi, deskripsi data penelitian, hasil
pelaksanaan penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan.

: Penutup meliputi, kesimpulan dan saran.
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